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Abstract: This study aims to identify and analyze the total bacterial count in
the seagrass ecosystem of Inner Ambon Bay as part of the microbiological
conditions related to anthropogenic activities and pollution levels. It also
seeks to determine bacterial species associated with ecological functions in
the seagrass ecosystem, thereby providing additional scientific information
as a basis for aquatic ecosystem management. Water samples were collected
from four different locations, namely Galala Beach, Poka Beach, Tanjung
Tiram Beach, and Halong Beach. Physicochemical parameters were
measured prior to sampling, and the samples were subsequently analyzed
and identified in the laboratory. The results showed variation in total
bacterial counts across locations, with the highest value recorded at Galala
Beach and the lowest at Halong Beach. Bacterial identification revealed the
presence of ten species: Klebsiella aerogenes, Klebsiella pneumoniae,
Enterobacter cloacae complex, Enterobacter aerogenes, Serratia odorifera,
Citrobacter  sp., Pseudomonas aeruginosa, Serratia marcescens,
Escherichia coli, and Staphylococcus sp.
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Pendahuluan ekosistem lamun (Noer, 2021). Bakteri memiliki

fungsi vital dalam proses-proses biogeokimia

Ekosistem lamun salah satu dari tiga
ekosistem penting di lingkungan perairan laut
diantara ekosistem mangrove dan ekosistem
terumbu karang (Bongga et al, 2021).
Ekosistem lamun memiliki peran penting
diantaranya sebagai produsen primer, sebagai
sumber makanan penting untuk organisme dalam
bentuk detritus (feeding ground), sebagai tempat
berlindung untuk organisme-organisme yang ada
di ekosistem lamun, sebagai tempat pembesaran
untuk beberapa spesies (spawning ground),
sebagai perendam arus, sebagai penghasil
oksigen dan mereduksi CO2 pada dasar perairan
(Santosa et al., 2023). Salah satu komponen
penting yang berperan dalam menjaga fungsi

ekosistem lamun adalah keberadaan
mikroorganisme (Yudasmara, 2015).
Bakteri adalah salah satu contoh

mikroorganisme yang dapat ditemukan pada
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seperti daur nitrogen, karbon, dan fosfor. Bakteri
berperan dalam menguraikan bahan organik,
juga membantu penyimpanan karbon di
sedimen. Aktivitas mikrobiologis oleh bakteri
dapat dikaitkan dengan peningkatan gas karbon
di atmosfer (Yulma et al, 2017). Bakteri dapat
bermanfaat diperairan jika dalam batas normal,
tetapi dapat bersifat patogen jika terlalu banyak
(Pratama et al, 2023). Patogen adalah
mikroorganisme yang dapat menyebabkan
penyakit pada inangnya. Bakteri patogen dapat
menyebar melalui air (Putri & Achyar, 2023).
Seiring bertambahnya penduduk di Teluk
Ambon Dalam sangat mempengaruhi kondisi
ckosistem  lamun. Peningkatan  aktivitas
antropogenik  seperti pembuangan limbah
domestik, pencemaran serta aliran nutrien dari
daratan menyebabkan terjadinya tekanan
terhadap  kualitas  perairan yang dapat
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memperkaya nutrisi di Perairan Teluk Ambon
Dalam, serta tingkat pencemaran di kawasan
tersebut (Sermatang et al., 2021). Perairan yang
kaya akan nutrisi dapat mempengaruhi jumlah
mikroorganisme termasuk bakteri (Apriani ef al.,
2022).

Penelitian mengenai analisis total dan
identifikasi bakteri di kawasan ekosistem lamun
di Teluk Ambon Dalam masih terbatas, untuk itu
penelitian ini dilakukan untuk mengetahui
keberagaman bakteri yang berasosiasi di
ekosistem lamun yang dapat dijadikan tambahan
informasi ilmiah sebagai dasar pengelolaan
wilayah ekosistem perairan. Identifikasi bakteri
dapat memberikan gambaran mengenai potensi
mikrobiologi yang ada, termasuk bakteri yang
menguntungkan seperti bakteri pengurai bahan
organik, maupun bakteri yang bersifat patogen,
yang mendukung fungsi mikrobiologis. Analisis
total bakteri juga dapat dijadikan sebagai
parameter dalam menilai tingkat pencemaran
perairan di kawasan ekosistem lamun yang dapat

dijadikan acuan dalam pengelolaan
berkelanjutan.
Bahan dan Metode
Alat dan bahan
Alat  penelitian yaitu pH  meter,

refraktometer, inkubator, cawan petri, jarum ose,
bunsen, Pinset, laminar air flow, Vitek 2
Compact, Densicheck, tabung polipropilen, rak
vitek, membran filter, Mikroskop, alat tulis.
Bahan penelitian yaitu sampel air laut, botol
sampel, tisu, swabs alkohol, alkohol 70%, media
CCA (Chromogenic Coliform Agar), media
NA(Natrium Agar), kertas filter, saline, kartu
vitek.

Pengambilan sampel air laut

Pengambilan  sampel dilakukan di
kawasan perairan ckosistem lamun Teluk
Ambon Dalam yang mewakili 4 wilayah yaitu
Pantai Galala, Pantai Halong, Pantai Tanjung
Tiram dan Pantai Poka dengan masing-masing 3
titik sampel. Pengambilan sampel dilakukan
pada saat air surut. Total sampel yang diperoleh
ialah 12 sampel.

Sampel air pada 12 titik dimasukkan ke
dalam botol sampel. Botol sampel yang telah
berisi sampel disimpan ke dalam cool box.
Kemudian pengukuran parameter fisika kimia:
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derajat keasaman(pH), kadar garam(salinitas),
dan suhu. Pengukuran parameter kualitas air
dilakukan secara in situ dengan 3 kali
pengulangan. Sampel kemudian dibawa ke
laboratorium untuk proses analisis total bakteri
dan identifikasi jenis bakteri.

Analisis total bakteri

Sampel air pada 12 titik dilakukan
penyaringan menggunakan alat membran filter,
selanjutnya kertas filter diletakkan diatas corong
filter, kemudian gelas beaker diletakkan diatas
corong filter. Corong filter dan gelas beaker
dijepit menggunakan clamp agar tidak bergerak
saat proses vakum air berjalan. Masing-masing
sampel air dituangkan sebanyak 100 ml kedalam
gelas beaker. Kemudian dilakukan pemompaan
vakum dan penutupan katup untuk memulai
penyaringan. Setelah selesai kertas filter
kemudian letakkan pada cawan petri yang berisi
media CCA (Chromogenic Coliform Agar)
secara aseptik. Selanjutnya proses inkubasi
dilakukan dengan memasukkan cawan petri
kedalam inkubator selama 1x24 jam dengan
suhu (36£2)°c selama (21£3) jam. Selanjutnya
dilakukan penghitungan total koloni melalui
kertas filter dan hitung total koloni yang tumbuh
pada media CCA(Chromogenic Coliform Agar).
Bakteri Coliform yang tumbuh ditandai dengan
warna ungu dan bakteri E.coli ditandai dengan
warna biru.

Identifikasi bakteri

Koloni yang akan diidentikasi kemudian
disubkultur dengan cara menggoreskan pada
media NA dan diinkubasi kembali dengan suhu
35°-37°. Selanjutnya dibuat suspensi koloni
murni bakteri dengan campuran saline water
dalam tabung polipropilen masing-masing 3ml
menggunakan saline dispenser. Koloni diambil
dari media NA menggunakan jarum ose,
kemudian dimasukkan pada tabung yang telah
berisi saline dan dihomogenkan menggunakan
jarum ose. Suspensi sampel disiapkan hingga
densitas sampel mencapai 0,50-0,63. Kartu vitek
diletakkan di rak vitek dan bagian pipa pada
kartu vitek dicelupkan kedalam suspensi yang
telah dibuat ditabung polipropilen. Setelah itu
dilakukan registrasi kartu vitek dengan barcode
yang telah  tersedia  disetiap kartunya.
Selanjutnya rak vitek yang berisi kartu vitek
dimasukkan kedalam chamber pertama sampai
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memberikan tanda bunyi. Setelah itu rak vitek
dan kartu vitek dipindahkan kechamber 2 untuk
pembacaan.

Analisa data

Jumlah bakteri coliform (total bakteri)
adalah jumlah koloni merah muda hingga merah
ditambah koloni biru tua hingga ungu.

ALT(CFU/100ml) =
Total merah muda+Total koloni Biru (1)
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Gambar 1. Diagram Analisis Total Bakteri
Hasil dan Pembahasan

Parameter fisika dan Kimia

Hasil pengukuran pH pada masing-masing
lokasi Pantai Galala ialah 8,31, lokasi Pantai
Halong ialah 8,09, lokasi Pantai Tanjung Tiram
ialah 8,20 dan lokasi Pantai Poka adalah 8,19.
Hasil pengukuran salinitas pada keempat lokasi
berbeda-beda. Salinitas pada lokasi Pantai Galala
berkisar antara 25 ppt-26 ppt. Lokasi Pantai
Halong salinitas berkisara antara 28 ppt-30 ppt.

Pengukuran salinitas pada lokasi Pantai
Tanjung Tiram berkisar antara 22 ppt-23 ppt.
dan lokasi Pantai Poka salinitas berkisar antara
28ppt-29ppt. Hasil pengukuran suhu pada setiap
lokasi tercatat sebagai berikut, Pantai Galala
sekitar 28°C-31°C, Suhu lokasi Pantai Halong
berkisar antara 10°C-21°C, lokasi Pantai
Tanjung Tiram berkisar antara 27°C-28°C dan
lokasi Pantai Poka dengan suhu berkisar 27°C-
28°C.

Tabel 1. Parameter Lingkungan

Sampel Air pH Salinitas (ppt) Suhu (°C)
1 8,31 26 28
Galala 2 8,31 25 29
3 8,31 25 31
1 8,09 30 20
Halong 2 8,09 29 22
3 8,09 28 21
Tanjung 1 8,20 27 27
Titam 2 8,20 28 28
3 8,20 27 28
1 8,19 28 28
Poka 2 8,19 29 27
3 8,19 29 27

Analisis Total Bakteri
Hasil analisis total bakteri pada 12 sampel
air laut dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Analisis Total Bakteri

Sampel Air Total Bakteri (CFU/100 ml)
1 898
Galala ) 1079
3 710
l 1 408
Halong 2 383
3 296
Tanjung 1 820
Tiram 2 770
3 700
1 690
Poka 2 880
3 760

Identifikasi Bakteri

Hasil identifikasi bakteri pada 12 sampel
air laut dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Identifikasi Jenis Bakteri

Sampel Air Identifikasi Bakteri

Klebsiella aerogenes
1 Eschericia coli
Citrobacter sp
Serratia odorifera
Staphylococcus sp
Enterobacter cloacae comlex
Klebsiella pneumoniae
Klebsiella aerogenes
Serratia marcecens
Eschericia coli

Galala

Halong

W N

Enterobacter cloacae comlex
Tanjung
Tiram

Serratia odorifera
Pseudomonas aeruginosa

—_
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2 Serratia marcecens
3 Eschericia coli
| Pseudomonas aeruginosa
Klebsiella pneumoniae
Poka ) Serratia odorifera
3 Enterobacter aerogenes

Eschericia coli

Tabel 4. Karakteristik Bakteri

Jenis Bakteri Bentuk Sel Gram
Klebsiella aerogenes  Batang pendek  Negatif
Klebsiella Batang pendek  Negatif
pneumoniae
Serratia marcecens Batang Negatif
Serratia odorifera Batang Negatif
Eschericia coli Batang pendek  Negatif
Citrobacter sp Batang Negatif
Enterobacter cloacae Batang Negatif
comlex
Enterobacter Batang Negatif
aerogenes
Pseudomonas Batang Negatif
aeruginosa
Staphylococcus sp Kokus Positif

berkelompok
Pembahasan

Parameter fisika dan kimia

Hasil pengukuran parameter fisika dan
kimia yang dilakukan secara in-situ berupa pH,
salinitas, dan suhu pada 12 titik bervariasi.
Pengukuran pH berkisar 8,09-8,31, pH pada
keempat lokasi termasuk basa karena >7.
Menurut baku mutu pH yang berkisar 7-8,5
mendukung pertumbuhan bakteri. Salinitas yang
diukur pada keempat lokasi berkisar 25 ppt-30
ppt. Salinitas yang optimal pada pertumbuhan
bakteri berkisar 25ppt-40ppt (Annisa et al.,
2024). Suhu pada keempat lokasi berkisar 20°C-
31°C. Bakteri dapat hidup dengan suhu berkisar
20°C-40°C (Studi et al., 2024).

Hasil pemeriksaan 12 sampel air pada
lokasi berbeda terdapat 10 jenis bakteri. Bakteri-
bakteri yang ditemukan pada 12 sampel air
terdiri dari Klebsiella aerogenes, Klebsiella
pneumoniae, Enterobacter cloacae complex,
Enterobacter aerogenes, Serratia odorifera,
Citrobacter sp, Pseudomonas aeruginosa,
Serratia marcecens, Eschericia coli,
Staphylococcus sp. Keberadaan bakteri di setiap
lokasi berbeda.
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Hasil analisis total bakteri di empat lokasi,
ditemukan nilai tertinggi pada lokasi Pantai
Galala dan nilai terendah pada lokasi Pantai
Halong. Perbedaan total bakteri pada keempat
lokasi dapat diakibatkan perbedaan kondisi
parameter lingkungan, faktor pencemar, kegiatan
antropogenik dan aliran sungai yang bermuara
ke laut (Hardjanti et al., 2024). Total bakteri
rata-rata pada Pantai Galala yaitu 895,6
cfu/100ml. Kondisi lingkungan lokasi Pantai
Galala yang padat pemukiman, tempat wisata,
dan dekat dengan muara sungai, dapat
mengakibatkan tingginya total bakteri di lokasi
ini. Padatnya pemukiman penduduk
menyebabkan tingginya aktivitas antropogenik
seperti masukan limbah domestik yang
menyebabkan berlimpahnya nutrien anorganik
sehingga meningkatkan pertumbuhan bakteri
heterotrof.

Total bakteri rata-rata pada lokasi Pantai
Poka dan Pantai Tanjung Tiram juga
memperlihatkan nilai yang tinggi dengan nilai
776,6 cfu/100ml dan 763,3 cfu/100ml. Kondisi
lingkungan di lokasi Poka dekat dengan
ekosistem mangrove, PLN, dan pemukiman
yang padat, sedangkan Pantai Tanjung Tiram
yang dekat dengan ekosistem mangrove dan
pemukiman penduduk, limbah-limbah domestik
dan pembuangan sampah sekitar ekosistem
mangrove dapat menyebabkan tingginya
keberadaan bakteri di lokasi tersebut. Lokasi
Pantai Halong memiliki rata-rata total bakteri
362,3 cfu/100ml yang relatif lebih rendah
dibanding lokasi yang lain, dapat disebabkan
karena  lokasi ini  memiliki  kepadatan
pemukiman penduduk yang lebih rendah
dibanding lokasi yang lainnya.

Identifikasi bakteri

Hasil Identifikasi 12 sampel air pada
lokasi penelitian, menunjukkan terdapat 10 jenis
bakteri, yaitu Klebsiella aerogenes, Klebsiella
pneumoniae, Enterobacter cloacae complex,
Enterobacter aerogenes, Serratia odorifera,
Citrobacter sp, Pseudomonas aeruginosa,
Serratia marcecens, Eschericia coli,
Staphylococcus sp.

Bakteri Klebsiella aerogenes ditemukan
pada lokasi Galala, Halong dan Poka. Klebsiella
aerogenes dulunya dikenal dengan Enterobacter
aerogenes.  Spesies Enterobacter merupakan
mikroorganisme oportunistik berbentuk batang
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Gram-negatif (Intra et al., 2023). Lokasi Galala
dan Poka ditemukan Bakteri Klebsiella
pneumoniae spp. Bakteri Klebsiella pneumoniae
merupakan  bakteri Gram-negatif. Bakteri
Klebsiella pneumoniae spp salah satu penyebab
infeksi pada saluran kemih dan infeksi
pernapasan pada individu dengan daya tahan
tubuh yang lemah. Bakteri dapat ditemukan di
perairan yang telah terkontaminasi limbah dan
tangan yang terkontaminasi oleh feses (Nabila,
2024).

Eschericia coli yang merupakan bakteri
bioindikator pencemaran, ditemukan pada
keempat lokasi penelitian. Bakteri Eschericia
coli berasal dari limbah domestik seperti
pembuangan sampah, tinja, air bekas mandi,
maupun air bekas cucian ikan. Bakteri E. coli
merupakan bakteri Gram-negatif berbentuk basil
yang dapat menyebabkan diare, muntah hingga
infeksi saluran kemih (Studi et al., 2024).
Bakteri berasal dari kotoran hean atau manusia
yang masuk kedalam perairan (Novitriani et al.,
2023). Lokasi Pantai Galala merupakan lokasi
yang yang padat pemukiman dan berdekatan
dengan sungai yang bermuara di dekat
pengambilan  sampel air  mengakibatkan
tingginya pertumbuhan bakteri Eschericia coli.

Bakteri Pseudomonas aeruginosa
ditemukan pada lokasi Tanjung Tiram dan Poka,
kedua lokasi dekat dengan ekosistem mangrove,
pemukiman dan pada lokasi Pantai Poka dekat
dengan Limbah industri PLN yang mendukung
pertumbuhan Pseudomonas aeruginosa. Bakteri
ini merupakan bakteri Gram-negatif berbentuk
batang, patogen oportunistik yang menyebabkan
beberapa infeksi pada manusia. P. aeruginosa
merupakan  mikroorganisme  yang  dapat
beradaptasi pada perubahan lingkungan (Tuon et
al., 2022). P. aeruginosa dikenal sebagai bakteri
dengan kemampuan bertahan di lingkungan yang
beragam dan kaya nutrien.

Enterobacter cloacae complex merupakan
bakteri Gram-negatif berbentuk batang yang
dapat ditemukan di perairan yang terdapat
limbah domestik. Enterobacter cloacae complex
merupakan bakteri patogen (Susana, 2017).
Serrartia marcecens dan Serratia odorifera
merupakan bakteri Gram-negatif berbentuk
batang yang dapat tumbuh dalam kondisi
adanya oksigen maupun tidak adanya oksigen
(Naufal et al., 2018). Serrartia marcecens dan
Serratia odorifera termasuk kedalam bakteri
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patogen oportunistik dan dapat hidup dengan
suhu berkisar 5°c-40°c dan pH 5-9 (Variani et
al., 2021). Bakteri ini dilaporkan dapat
menyebabkan penyakit pada karang dan
invertebrata lainnya.

Citrobacter sp merupakan bakteri patogen
yang dapat menyebabkan gangguan pencernaan
pada manusia. Bakteri Citrobacter sp berbentuk
basil dan Gram-negatif (Sutiknowati, 2014).
Citrobacter sp ditemukan pada lokasi Galala
yang padat dengan pemukiman karena perairan
Pantai Galala yang kaya akan bahan organik.
Staphylococcus sp merupakan bakteri Gram-
positif  berbentuk  kokus.  Staphylococcus
sp merupakan salah satu mikroorganisme yang
ditemukan di kulit manusia. Kehadiran
Staphylococcus sp di perairan diakibatkan oleh
aktivitas antropogenik seperti pembuangan
limbah, air bekas mandi, air bekas cucian
(Kholishah et al., 2022). Staphylococcus sp di
temukan di lokasi Galala dan Poka karena
kondisi pemukimannya yang padat dan
banyaknya  aktivitas  antropogenik  yang
dilakukan disekitar perairan Pantai Galala dan
Pantai Poka. Staphylococcus sp.  sering
ditemukan pada ekosistem dengan kandungan
limbah organik tinggi.

Secara ekologis, lamun berfungsi sebagai
penyedia substrat bagi kolonisasi
mikroorganisme, terutama melalui epifit pada
daun dan sedimen di sekitarnya, terutama
Bakteri dari genus Klebsiella, Enterobacter, dan
Citrobacter, yang merupakan bagian dari famili
Enterobacteriaceae. Kehadiran Escherichia coli
secara khusus menjadi indikator penting adanya
kontaminasi fekal, yang menandakan bahwa
kawasan perairan ini menerima tekanan polusi
dari daratan. Ekosistem lamun mempunyai peran
sebagai siklus nutrisi pada perairan (Sutiknowati,
2013). Kondisi ekologis Teluk Ambon Dalam
yang memiliki nutrien tinggi dari aktivitas
domestik, pertanian, dan perikanan diduga
menjadi  faktor utama yang mendukung
keberadaan bakteri-bakteri tersebut. Lamun,
dengan kemampuannya menyerap nutrien, dapat
menciptakan mikrohabitat yang kaya bahan
organik, sehingga menjadi tempat ideal untuk
pertumbuhan bakteri heterotrof. Selain itu,
proses dekomposisi serasah lamun menghasilkan
senyawa organik terlarut yang dapat menjadi
sumber energi bagi bakteri seperti Enterobacter
dan Klebsiella (Rayyis et al., 2021).
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Nutrien yang berlimpah di perairan dapat
menyebabkan peningkatan jumlah bakteri di
perairan ekosistem lamun (Arfiati et al., 2020).
Baku mutu air laut menetapkan ambang batas
maksimum untuk total bakteri coliform sebesar
5000 CFU/100 ml dan untuk fecal coliform
sebesar 100 CFU/100 ml untuk biota laut.
Pengelolaan ckosistem lamun yang terpapar
bakteri coliform memerlukan pendekatan
terpadu yang berfokus pada identifikasi dan
pengendalian sumber pencemaran, pemantauan
kualitas air secara berkala, serta upaya restorasi
habitat.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, analisis total
bakteri di Kawasan Ekosistem Lamun Teluk
Ambon, nilai rata-rata tertinggi ditemukan di
Pantai Galala 895,6 cfu/100ml diikuti Pantai
Poka dan Pantai Tanjung Tiram, 776,6
cfu/100ml dan 763,3 cfu/100ml, sedangkan nilai
terendah ditemukan di Pantai Halong 362,3
cfu/100ml. Hasil Identifikasi, ditemukan 10 jenis
bakteri yaitu Klebsiella aerogenes, Klebsiella

pneumoniae, Enterobacter cloacae complex,
Enterobacter aerogenes, Serratia odorifera,
Citrobacter sp, Pseudomonas aeruginosa,
Serratia marcecens, Eschericia coli,
Staphylococcus sp.
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